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Abstract: Universities have activities that will be able to support education activities which take place. Activities
lo support the education process is the scheduling activities conducted by the Institute of Business and Medical
Informatics Stikom Surabaya one rescheduling process test.The fact that occurred in the preparation of the
current test schedule requives the process and a long time. This happens because the application that is
currently unable to meet the need and must arrange the schedule with the help of Microsoft Excel. When arrange
the schednle the test in a way that is done when the difficuities faced by the arrange the schedule the test fo meet
the conditions and policies that have been determined When it is lefi then the Son need more resonrces lo
arrange a trial, and it will be discussed how to .ﬁa the problem is in the scheduling using a method that is
algorithm genetic algorithm. Genetic algorithms can be used for the needs of reparation of the schedule
that meets the conditions of the terms and the policy that has been determined the results of the study showed
that the test scheduling applications can help the Son to provide information on the schedule of the tests in one
semester and are able to include the conditions and the existing policy at the Institute of Business and Medical

Informatics Stikom Surabaya,

ﬁ’ga;rds: Applications, Schednling Test, Genetic algorithms

Perguruan  tinggr  adalah  institusi  yang
mempunyail peran dan pogell strategis dalam pencapalan
tuyjuan pendidikan dan melakukan upaya perbaikan
secara terus menerus untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Perguruan tinggi terdin dan
beberapa fakultas/jurusan yang_ menyelenggarakan
pendidikan  ilmiah/profesional alam  beberapa
ketentuan yang telah ditetapkan. Keberadaan manusia
sebagai sumber daya sangat penting dalam suatu
perguruan tinggl karena sumber daya manusia
menunjang melalui karya, bakat, kreativitas, dorongan,
dan peran nyata

Pergurvan tinggi memiliki__berbagai macam
kegiatan untuk menunjang proses ifiendidikan, salah
satunya adalah proses penjadwalan. Penjadwalan adalah
proses, cara, perbuatan menjadwalkan  atau
memasukkan dalam jadwal (Lee, 2000).

Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya
merupakan perguruan tinggi vang bergerak di bidang
manajemen dan informatika atau yvang disebut dengan
Stikom  Surabaya. Stikom Surabaya mempunyai
beberapa bagian vang mengelola kegiatan pendidikan,
salah satunya adalah Bagian Administrasi Akademik
dan Kemahasiswaan (AAK) Bagian AAK memiliki
tanggung jawab yaitu mengatur penjadwalan kuliah dan
penjadwalan upian Institut Bisnis dan  Informatika
Stikom Surabaya. Proses penjadwalan wjian dimulai
dan proses melihat mata kuliah yang terselenggara pada
semester tersebut. Setelah itu mengecek kapasitas
ruangan, jumlah mahasiswa vang mengikuti wjian, serta
sifat dari ujian tersebut Jika proses tersebut telah
selesal dilakukan maka bagian AAK melanjutkan ke
proses penjadwalan. Selama ini bagian AAK memiliki

permasalahan dalam proses penjadwalan ujian. Bagian
AAK kesulitan dalam proses pengecekan ketersediaan
ruangan terhadap jadwal ujian vang telah dyadwalkan.
Hal i dikarenakan aphkasi yang ada tidak dapat
melakukan proses pengecekan ketersediaan ruangan
terhadap jadwal ujian vang telah dijadwalkan Selain itu
bagian AAK kesulitan dalam menjadwalkan pengawas
ujian serta mahasiswa vang mengikuti wjian. Hal mi
dikarenakan setiap pengawas ujian memiliki beban jaga
ujian yang berbeda dan mahasiswa memiliki jatah
jadwal wjian maksimal dalam satu hari yaitu dua kali.
Oleh karena itu bagian AAK harus menyusun kembali
jadwal ujian dengan cara mengecek kapasitas kelas dan
jumlah mahasiswa vang mengikuti upan untuk
dipindahkan agar jumlah kapasitas kelas terpenuhi serta
menyesuaikan beban jaga dosen dengan jadwal ujian
vang sudah dijadwalkan dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Excel. Dampak dari kendala-kendala tersebut
membuat bagian AAK membutuhkan waktu yang lama
untuk menyusun jadwal ujian.

Masalah-masalah penjadwalan vang terjadi di
Institus Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya dapat
diminimalkan dengan perhitungan penjadwalan vang
tepat dan mempertimbangkan seluruh aspek vang
berkaitan dengan kegiatan penjadwalan wjian. Dengan
adanya masalah penjadwalan ujian yang sudah
dijelaskan di atas, maka akan dibahas bagaimana
memecahkan masalah_vang ada dalam penjadwalan
dengan menggunakan tu metode algoritma vaitu
Algoritma Genetika. Algoritma genetika merupakan
algoritma pencarian vang berdasarll pada mekanisme
seleksi alami dan genetik alami, keunikannyva adalah
mengikuti pola eveolusi makhluk hidup dan sering
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!enggunakan bilangan-bilangan vang dihasilkan secara
acak. Dari bilangan-bilangan yang dihasilkan acak,
tetapi sesual aturan-aturan yang ada, dapat dihasilkan
suatu solusi yang sama atau mendekati target yang ingin
dicapal (Kusumadew1, 2003). Algoritma Genetika dapat
digunakan untuk kebutuhan-kebutuhan penyusunan
jadwal vyang memenuhi kondisi syarat-syarat dan
batasan-batasan vang telah ditentukan

Analisis Bisnis
Setelah dilakukan tahap komunikasi, selanjutnya

dilakukan analisis bisnis meliput: :

1. Identifikasi Masalah
Setelah melakukan observasi dan wawancara
langsung dengan bagian Administrasi Akademik
dan Kemahasiswaan (AAK) & STIKOM
Surabaya, terdapat beberapa permasalahan yang
ada  maka  penelittan  mengangkat  satu
permasalahan vaitu mengenai penjadwalan ujian.
Mengacu pada hasil wawancara vyang telah
dilakukan, dapat diketahui beberapa proses. Proses
imi dimulai dari pihak staff akademik melihat
daftar mata kuliah yang berlangsung, kemudian
mencari  daftar  penjaga vang sudah di
rekomendasikan. Pihak akademik membuat daftar
penjaga untuk meminta persetujuan dari wakil
rektor 1, kemudian dari wakil rektor 1
memberikan  persetujuan atau  tidak.  Data
persetujuan tersebut nantinva untuk menentukan
penjaga ujian, apabila mendapat persetujuan daftar
penjaga tersebut dikembalhkan lagi kepada pihak
akademik. Pihak akaderk melihat melihat daftar
ruang kelas yang sudah di rekomendasikan untuk
menjadi jadwal upian. Data ruang kelas sudah
ditentukan pihak akademik mulai  menyusun
jadwal ujian dan menentukan beban jaga dosen
disesuaikan dengan jumlah jadwal wian. Hal
tersebut dilakukan dikarenakan sering kali dalam
pengawas ujian tidak sesuai dengan beban jaga
dosen sehingga mengakibatkan dalam pengawasan
ujian ada vang penjaga ujian lebih dari dua atau
bahkan tidak ada pengawas ujian & seringnya
bagian akademik kesulitan dalam ketersediaan
kelas, sehingga bagian  akademuk  sulit
menjadwalkan pengawas ujian serta mahasiswa
yang mengikuti upian. Hal tersebut membuat tidak
efektifnya dalam hal memimimalis kelas ujian.
Berikut adalah permasalahan vang dimaksud yang
digambarkan dalam dokumen flow pada Gambar
1.

2. Identifikasi Pengguna
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian
Akademik. Pada proses penjadwalan ujian, user
yang ada vaitu Bagian Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan (AAK), Dekan.

3. Identifikasi Data
Setelah dilakukan proses identifikasi
permasalahan, pengguna dan data, maka dapat
dudentifkasi fungsi darn proses penjadwalan ujian
sebagai  berikut:  menentukan  matakuliah,
menentukan  penjaga, menentukan ruangan,
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menyusun halaman waktu, melakukan otorisasi
penjaga, melakukan proses penjadwalan, dan
menghasilkan laporan penjadwalan
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Gambar 1. Dokumen flow proses membuat jadwal

Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian
AAK khususnva dengan pengguna vang bersangkutan
dengan sistem, maka dapat dibuat  kebutuhan
pengguna. Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk
mengetahu kebutuhan dari masing-masing pengguna
vang berhubungan langsung dengan sistem yang dibuat
dapat sesual dengan apa yang diminta oleh pengguna
vang bersangkutan dengan sistem. Pengguna tersebut
terbagi menjadi role yang berbeda, yaitu sebaga1 admin
(Kabag AAK dan Kepegawalan) dan sebagai otorisasi
(Penjaga). Dari role wyang berbeda tersebut maka
memiliki fungsi vang berbeda sehingga kebutuhan data
dan informasi yang dihasilkan pada setiap user. Untuk
penerapan sistem pada aplikasi Berikut adalah dapat
dilihat kebutuhan pengguna dalam penjadwalan ujian
sebagai berikut:

1. Kepala Bagian BAAK

Tabel 1 Kebutuhan Pengguna Kepala Bagian AAK

Kebutuhan
Fungsi

Kebutuhan
Data

Kebutuhan
Informasi

Login Data karyawan Karvawan yang
mempunyai hak
akses untuk

masuk ke dalam

halaman login
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2. Dekan

Tabel 1 Kebutuhan Pengguna Dekan

Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Fungsi Data Informasi
Mengelola data | Data waktu Mengelola data
waktu waktu yang
dipakai untuk
proses
penjadwalan
Mengelola data | Data han Mengelola data
hari hari yang

dipakai untuk
proses
penjadwalan

Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Fungsi Data Informasi
Pengisian Data penjaga Halaman
halaman otorisasi penjaga
otorisasl penjaga yang disetujui

Mengelola data

1. Data waktu

Waktu dan han

2. Data penjaga

sebaran waktu 2. Data hari yang sudah
digabungkan
untuk dipilih
Mengelola data | 1. Data Karyawan mana
penjaga karyawan & saja yang akan
dosen

menjaga ujian

2. Data penjaga

Pemilihan mata | 1. Data Halaman
kuliah matakuliah matakuliah vang
2. Data semester | sudah berisi data
3. Data kelas apa saja yang
4. Data sks dibutuhkan
Pemilihan Data ruangan Ruangan mana
ruangan saja yang
dipakai untuk
ujian
Proses 1. Data Halaman proses
Penjadwalan l“ﬂtﬂklllii}|l penjadwalan
2. Data penjaga vang berisi data
3 Detasebaran | Y& dibutubkan
ikt untuk diproses
menjadi
penjadwalan
ujian
Laporan 1. Data hasil Laporan hasil
Penjadwalan jadwal dari proses

penjadwalan

Algoritma Genetika
Algoritma  Genetika adalah metode heunstic
adaptif’ vang memihki dasar pemikiran atau gagasan
untuk proses seleks: alam dan genetika berdasarkan
penelitian dart Charles Darwin. Dengan kata lain,
pencarian  solusi suatu masalah dengan Algoritma
Genetika akan s berevolusi (Kusumadewi dan
Pumomo, 2005). Dengan meniru teori evolusi tersebut,
Algoritma Genetika dapat digunakan untuk mencari
solust dan permasalahan yang ada dalam dunia nyata
Sebelum memanfaatkan Algoritma Genetika, hal vang
harus dilakukan adalah menyandikan solusi dan
masalah yang diberikan ke dalam kromosom pada
Algoritma Genetika dan membandingkan nilai fitness-
nya. Sebuah representasi Algoritma Genetika yang
efektif dan nilai fitness vang bermakna merupakan
ci keberhasilan dalam aplikasi genetika. Algoritma
Genetika bekerja dengan menggunakan pendekatan
dom, dan nilai yang dihasilkan adalah nilai random.
Pada kasus penjadwalan ini dengan model genetika
ditujukan untuk mendapatkan kombinasi yang tepat
ra variabel dosen, waktu, dan ruang.
Semakin banyak iterasi vang dilak@fin. maka waktu
yang dibutuhkan akan semakin lama. Beberapa hal yang
harug#llakukan dalam Algoritma Genetika adalah
a. Mendefimsikan  individu, dimana individu
menyatakan salah satu solusi (penyelesaian) yang
(W ckin dari permasalahan vang diangkat.
b. Mendefinisikan nilai fitness, yang merupakan
an baik atau tidaknya sebuah individu.
¢. Menentukan proses pembangkitan populasi awal,
hal ini biasanya dilakukan dengan menggunakan
pembangkitan secara acak.
Menentukan proses seleksi vang akan digunakan.
e. Menentukan proses perkawinan silang dan mutasi
gen yang akan digunakan,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
flowchart algoritma genetika secara umum vaitu pada
Gambar 2.

e |
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menggambarkan diagram  jenjang proses aplikasi
enjadwalan kuliah

Data Flow Diagram

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yvang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Pada
DFD, akan dielaskan mengenai abran data yang
terdapat dalam sistem. Semua masukkan dan keluaran
dar sistem akan digambarkan dengan jelas. Pada DFD
aplikasi penjadwalan kuliah im terdapat delapan proses

I . vaitu melakukan Jogin  untuk pengguna, mengelola
master waktu dan waktu, menentukan mata kuliah vang
Gambar 2. Flowchart Algoritma Genetika digunakan, menentukan penjaga, menentukan ruang

digunakan, menentukan sebaran waktu, melakukan
Sitemap penjadwalan, dan menampilkan hasil jadwal.
Sitemap membantu mempermudah menjelaskan
aplikasi  penjadwalan kuliah berbasis web pada - —
penelitian in1. Sitemap apilkasi penjadwalan ujian dapat [ Wt
dilihat pada Gambar 3. i e

Pl il g o et

L T B e T

M

%mh&r 3. Sitemap Aplikasi Penjadwalan Ujian
7 1
Context Diagram I

Context  diagram  merupakan  gambaran
menyeluruh dari DFD. Di dalam Context Diagram Ty
terdapat dua External E ang terdiri atas Bagian |
Prodi, dan Bagian AAK. Untuk lebih jelasnya dapat
dibihat pada Gambar 4.

Diagram Jenjang
Diagram jenjang adalah sebuah bagan vang

menggambarkan  proses-proses  vang ada dan
mendukung suatu aplikasi. Diagram jenjang dani
aplikasi penjadwalan kuliah terdapat delapan proses IR
besar vaitu mengecek hak akses login, mengelola data |
master  waktu, menentukan  matakuliah  yang I
diselenggarakan, menentukan kompetensi dosen, T
menentukan ruangan vang digunakan, menentukan
sebaran waktu, memproses jadwal, dan mengasilkan -+
laporan jadwal kuliah dalam satu semester. Diagram g T - o
jenjang 1ni  digunakan sebagai pedoman dalam
pembuatan Data  Flow  Diagram. Gambar 5 Gambar 5. Diagram Jenjang

-_—
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Data Flow Diagram Level 0

Pada DFD level O aplikasi penjadwalan ujian terdapat
delapan proses vaitu melakukan login untuk pengguna,
mengelola data master, menentukan sebaran waktu |
menentukan mata kuliah yvang digunakan, menentukan
penjaga, menetukan ruang digunakan, otorisasi penjaga,
melakukan penjadwalan, dan menampilkan hasil
jadwal. Tabel vang terhhat pada DFD level 0 adalah
karyvawan, bagian, waktu, han, sebaran waktu, mata
kuhah, krs, ruangan, ruang digunakan, penjaga, dan
jadwal upan. Gambar 6, 7 dan 8 menampilkan DFD
level 0 aplikasi penjadwalan kuliah.
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Gambar 6. DFD Level 0

Gambar 8. DFD Level 0
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Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual  data  model  dari aplikasi
penjadwalan  ujian  dengan menggunakan metode
Algoritma  Genetika pada Institut  Bisnis  dan
Informatika Stikom Surabaya terdapat 14 tabel, vang
terdiri atas  tabel V_KARYAWAN,  tabel
V_FAKULTAS, tabel V_FAKUL, tabel V_MSTMEK,
tabel V_KUR, tabel V_DEPARTMENTI, tabel
V_RNG, tabel MK_DIGUNAKAN, tabel KULIAH,
tabel JADWAL, tabel RUANG_DIGUNAKAN, tabel
DATA WAKTU, tabel DATA HARI, dan tabel
DATA _SLOT WAKTU. Conceptual data model
aplikasi  penjadwalan ujian  dengan menggunakan
metode Algoritma Genetika pada Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya terdapat pada Gambar 9.

Physical Data Model (PDM)
Physical data model dari aplikasi penjadwalan ujian
dengan menggunakan metode Algoritma Genetika pada

Institut Bismis dan  Informatika Stikom Surabaya
terdapat 15  tabel, vang terdiri atas tabel
V_KARYAWAN, tabel V _FAKULTAS, tabel

V_FAKUL, tabel WV _MSTME, tabel V_KUR, tabel
V_DEPARTMENTI, tabel V_RNG, tabel
MK DIGUNAKAN, tabel KOMPETENSI DOSEN,
tabel KULIAH, tabel JADWAL, tabel
RUANG_DIGUNAKAN, tabel DATA WAKTU, tabel
DATA HARI, dan tabel DATA SLOT WAKTU.
Physical data model aplikasi penjadwalan ujian dengan
menggunakan metode Algoritma Genetika pada Institut
Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya terdapat pada
Gambar 9.

Gambar 8 CDM
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Gambar 9. PDM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi penjadwalan ujian dengan
menggunakan metode Algoritma Genetika pada Institut
Bisnis  dan  Informatika Stikom  Surabava ini
menggunakan browser atau peramban.

Halaman Form Login

Halaman form login pada Gambar 10 berfungsi
sebagai halaman awal sebelum menggunakan fungsi
aplikasi.

Silahkan masuk

Gambar 10. Halaman Form Login

Halaman Form Generate Jadwal

Halaman form generate jadwal pada Gambar 11
berfungsi membuat jadwal ujian dari data vang sudah
ditentukan sebelumnya.

Penjadwalan Ujian

Jumlah Kromopam Doanghingn
i
han antar

Makzimal Gensrasi

Gambar 11. Halaman Form Generate Jadwal

Halaman Hasil Jadwal Ujian
Halaman Hasil Jadwal Ujnan pada Gambar 12
berfungsit menampilkan hasil dan generate jadwal ujian

Jadwal Ujian
& e e mw N Nay Peegie; s P
= i 0 L
e T L &

Gambar 12 Halaman Form Generate Jadwal.

SIMPULAN
Berdasarkan uji coba, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi penjadwalan ujian yang dibuat dapat
memberikan informasi jadwal ujian UTS dan
UAS.

2. Aplikasi penjadwalan ujian yang daat mampu
menvertakan syarat dan kebijakan vang ada di
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya.
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